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The purpose of this study was to examine how learning practical life and sensory 
activities can contribute to the development of fine motor skills in early childhood. This 
survey was conducted using the classroom action research method with the research 
subjects being children aged 2 to 5 years who were cared for in Omah Uthie Daycare 
Cibinong. The analytical method used was comparative analysis using individual 
scores, average values, percentages, and graphs. The research was conducted in two 
cycles, each consisting of four stages: planning, implementing, observing, and 
reflecting. Based on the research results, it was found that the fine motor skills of the 
children at Omah Uthie Daycare developed well through practical life learning and 
sensory activities. The initial observations in the first cycle showed that the children's 
fine motor skills were underdeveloped, with only 2 out of 10 children (20%) having 
well-developed fine motor skills. However, in the second cycle, the number of children 
with well-developed fine motor skills increased to 80%. The development of children's 
fine motor skills is also different for each child according to their age level. The 
stimulation provided through practical life activities and sensory activities improved 
the children's fine motor skills, particularly their ability to hold and manipulate 
objects, as well as their eye-hand coordination. In conclusion, practical life activities 
and sensory activities contribute to the development of fine motor skills in early 
childhood. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi Pembelajaran 
kehidupan praktis sederhana (Practical Life) dan kegiatan Sensorial terhadap 
pengembangan Kemampuan Motorik halus pada anak usia dini. Penelitian dilakukan 
dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas (classroom action research) 
dengan subjek penelitian adalah anak usia 2 hingga 5 tahun yang berada di daycare 
Omah Uthie Day Care Cibinong. Analisis data menggunakan metode analisis deskriptif 
komparatif dengan menggunakan skor individu, nilai rata-rata, persentase, dan grafik. 
Penelitian dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari empat tahap: 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Kemampuan Motorik halus anak-anak di daycare Omah Uthie berkembang 
dengan baik melalui pembelajaran practical life dan kegiatan sensorik. Observasi awal 
pada siklus-1 menunjukkan bahwa Kemampuan Motorik halus anak-anak yang diamati 
masih kurang berkembang (baru 20%), namun pada siklus-2 jumlah anak dengan 
kemampuan motorik halus yang berkembang baik meningkat hingga 80%. Melalui 
stimulasi dari kegiatan practical life dan kegiatan sensorik, kemampuan motorik halus 
anak-anak meningkat, terutama keterampilan memegang dan memanipulasi benda 
serta koordinasi mata dan tangan. Perkembangan motorik halus anak juga berbeda 
pada setiap anak sesuai tingkatan usianya. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan practical 
life dan kegiatan sensorik membantu pengembangan Kemampuan Motorik halus pada 
anak usia dini. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran bagi anak usia dini memiliki 

tujuan untuk mengintegrasikan semua aspek 
perkembangan anak dengan fokus pada 
kesejahteraan mereka. Di lembaga pendidikan 
anak usia dini seperti Taman Kanak-kanak 
(TK/RA/BA, KB, SPS, TPA), tujuan capaian pem-
belajaran meliputi semua aspek perkembangan 

anak, termasuk nilai-nilai agama-moral, fisik-
motorik, emosional-sosial, bahasa, dan kognitif. 
Tujuan dari pembelajaran ini adalah untuk men-
capai kompetensi pembelajaran yang membuat 
anak siap melanjutkan pendidikan di jenjang 
berikutnya, sesuai dengan yang ditetapkan oleh 
Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia 
Dini (BANPAUD, 2022). 
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Anak usia dini memerlukan stimulasi yang 
sesuai agar semua kemampuan mereka dapat 
berkembang sejalan dengan usia mereka. 
Pembelajaran Anak Usia Dini, yang didefinisikan 
dalam Pasal 1 Permendikbud No. 147 Tahun 
2014, adalah pembelajaran yang diberikan 
kepada anak mulai dari lahir hingga usia 6 tahun 
sebelum mereka memasuki pendidikan dasar. 
Tujuan dari pembelajaran ini adalah memberikan 
rangsangan pembelajaran yang mendorong 
pertumbuhan dan perkembangan fisik dan 
rohani anak sehingga mereka siap melanjutkan 
pendidikan selanjutnya. Selain itu, pembelajaran 
untuk anak usia dini juga berfungsi untuk 
membiasakan anak dengan lingkungan di sekitar 
tempat tinggalnya. 

Salah satu kemampuan yang perlu 
dikembangkan pada anak usia dini adalah 
kemampuan motorik, baik yang terkait dengan 
motorik kasar maupun motorik halus. Perkem-
bangan kemampuan motorik ini seringkali 
diabaikan atau kurang mendapatkan perhatian 
yang cukup dari orang tua dan guru. Hal ini 
terjadi karena terdapat anggapan bahwa 
perkembangan aspek kognitif dan kemampuan 
berpikir lebih penting daripada kemampuan 
motorik. Namun, sebenarnya kemampuan 
motorik halus pada anak usia dini memiliki peran 
penting dalam mendukung perkembangan aspek 
lainnya, seperti perkembangan kognitif dan 
sosial-emosional. Ada banyak aktivitas sehari-
hari anak yang membutuhkan kemampuan 
motorik halus, seperti makan dan minum sendiri, 
berpakaian sendiri, toilet training, serta menjaga 
kebersihan diri seperti menyisir rambut, 
menggosok gigi, dan mencuci rambut. Ketika 
anak memasuki masa sekolah formal, kemam-
puan motorik halus juga diperlukan dalam 
kegiatan sekolah seperti menulis, memotong, dan 
menggunakan alat-alat dalam praktikum. 
Kemampuan Motorik halus juga berdampak pada 
kualitas aktivitas dan psikologi anak. Anak 
dengan Kemampuan Motorik halus yang baik 
cenderung lebih mudah beradaptasi dengan 
lingkungan sekitar mereka. Sebaliknya, anak-
anak yang memiliki Kemampuan Motorik halus 
yang terbatas mungkin merasa frustrasi, gagal, 
tidak berdaya, atau ditolak oleh teman atau 
lingkungan sekitarnya. Kondisi seperti ini 
memiliki dampak negatif pada anak dan dapat 
mempengaruhi perkembangan Kemampuan 
Motorik serta perkembangan kemampuan 
lainnya. 

Beberapa penelitian telah dilakukan tentang 
perkembangan motorik halus pada anak usia 

dini. Salah satunya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Polina Resty, dkk yang berjudul 
“Analisis Peran Guru dalam menstimulasi 
Motorik Halus Anak di TK Aisyiyah Bustanul 
AthfaL III”.  yang menemukan bahwa meng-
ajarkan kebiasaan hidup praktis (practical life) 
kepada anak-anak sedini mungkin merupakan 
pendekatan terbaik. Kegiatan practical life adalah 
kegiatan sederhana sehari-hari yang sangat 
berguna bagi kehidupan anak di masa depan. 
Kegiatan practical life bermanfaat tidak hanya 
untuk mengembangkan Kemampuan Motorik 
halus anak, tetapi juga membantu mengembang-
kan kemandirian mereka. Namun, di masyarakat, 
banyak orang tua yang melarang anak-anak 
mereka melakukan pekerjaan rumah seperti 
menyapu, mencuci piring, dan kegiatan 
kehidupan praktis sederhana di rumah. Dengan 
adanya latihan kehidupan praktis sederhana 
(practical life) di sekolah, anak dan orang tua 
dapat memperoleh banyak manfaat. 

Studi kedua yang dilakukan oleh Ayu 
Fajarwati “Penerapan Latihan Kehidupan Praktis 
Anak Usia 3- 4 Tahun” menemukan bahwa 
penting untuk mengenalkan kegiatan sederhana 
kepada anak sedini mungkin yang akan berguna 
bagi kehidupan anak di masa depan. Penelitian 
ini dilakukan di sekolah Right Steps One 
Kindergarten Pancoran melalui aktivitas-akti-
vitas practical life untuk dapat menstimulasi 
kemampuan motorik halus anak. Kegiatan 
practical life yang dilakukan kebanyakan meng-
gunakan tiga jari untuk menguatkan genggaman 
pada tiga jari, agar jari-jari anak menjadi kuat 
dan dapat digunakan untuk memegang benda 
atau pensil saat menulis nanti. 

Studi ketiga yang dilakukan oleh Aprillia 
Monitasari dengan judul "Pengaruh Kegiatan 
Menulis Terhadap Perkembangan Kemampuan 
Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun" menemukan 
bahwa perkembangan motorik halus anak dalam 
menulis dapat ditingkatkan melalui beberapa 
cara, seperti menggunakan Alat Permainan 
Edukatif (APE) yang terbuat dari bahan-bahan 
lokal dan bekas yang aman untuk anak usia dini. 
Selain itu, metode pembelajaran dengan 
memberikan tugas, memberikan stimulasi, dan 
pendampingan saat anak melakukan kegiatan 
menulis juga dapat membantu pengembangan 
Kemampuan Motorik halus anak. 

Studi keempat berjudul “Pengembangan 
Media Sensori Board Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini” yang 
dilakukan oleh Hasna menemukan bahwa 
kegiatan sensorial menggunakan media Sensory 
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Board yang dilakukan dalam proses pem-
belajaran di Sekolah Raudhatul Athfal (RA) 
Takrimah Tungkop Aceh Besar dapat meningkat-
kan kemampuan motorik halus anak. 

Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk 
mengkaji dua aspek pembelajaran, yaitu latihan 
kehidupan praktis (practical life) dan kegiatan 
sensori, untuk mengembangkan Kemampuan 
Motorik halus anak usia dini, terutama anak-anak 
yang diasuh di tempat penitipan anak (daycare). 
Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian 
untuk mengetahui bagaimana implementasi 
pembelajaran kemampuan hidup (practical life) 
dan stimulasi sensorial dalam pengembangan 
motorik halus anak usia dini di tempat penitipan 
anak (Omah Uthie Daycare Cibinong). 
 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
pendekatan investigasi yang reflektif, partisipatif, 
kolaboratif, dan menggunakan model siklus. PTK 
bertujuan untuk melakukan perbaikan pada 
sistem, metode kerja, proses, isi, kompetensi, dan 
situasi. Jenis penelitian ini adalah PTK atau yang 
dikenal juga sebagai Classroom Action Research 
(CAR), yang dilakukan oleh guru untuk me-
mahami masalah-masalah yang sering dihadapi 
dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

Menurut Hopkins (Kartika, 2019), "Metode 
Penelitian Tindakan Kelas adalah kombinasi 
antara prosedur penelitian dengan tindakan 
substantif, yaitu tindakan yang dilakukan dalam 
disiplin inkuiri atau upaya seseorang untuk 
memahami perbaikan dan perubahan." Peneli-
tian tindakan kelas merupakan jenis penelitian 
tindakan yang menggunakan pendekatan inkuiri 
reflektif yang dilakukan secara kolaboratif untuk 
meningkatkan rasionalitas dan keadilan dalam a) 
kegiatan praktek sosial atau pendidikan, b) 
pemahaman mereka tentang kegiatan praktek 
pendidikan, dan c) situasi yang memungkinkan 
pelaksanaan kegiatan praktek. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 
anak-anak yang berusia antara 2-5 tahun di 
daycare Omah Uthie Daycare Cibinong. Jumlah 
subjek penelitian ini adalah 10 anak, terdiri dari 
4 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. 
Pengumpulan data dilakukan melalui metode 
wawancara dan observasi dengan menggunakan 
lembar observasi yang disebut "Lembar 
Observasi Perkembangan Kemampuan Motorik 
Halus".  

 

Tabel 1. Lembar Observasi Perkembangan 
Kemampuan Motorik Halus Anak 

 

Variabel Aspek yang dinilai 
Penilaian 

BSB MB BB 

Kegiatan 
Practical life 

dan Sensorial 

Kemampuan 
memegang dan 
memanipulasi 
benda 

3 2 1 

Kemampuan 
Koordinasi tangan 
dan mata 

3 2 1 

Keterangan: 
BB: Belum Berkembang 
MB: Mulai Berkembang dengan Bantuan 
BSB: Berkembang Sangat Baik 

 

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel 
yang digunakan: variabel bebas (independent 
variable) dan variabel terikat (dependent 
variable).   
A. Variabel Bebas (Independent) 

Dalam penelitian ini meliputi: Kegiatan 
kehidupan praktis sederhana (practical life) 
yang bertujuan untuk mengajarkan anak 
kegiatan sehari-hari yang sederhana di 
lingkungan mereka. Kegiatan ini meliputi 
memindahkan biji-bijian, makan sendiri, 
menuangkan air, membuka kancing baju 
(Dressing Frame), dan kegiatan menggunting 
kertas. Kelima kegiatan ini bertujuan untuk 
menguatkan otot jari dan tangan anak agar 
dapat memegang dan memanipulasi benda, 
serta mengembangkan koordinasi antara 
tangan dan mata. Selain itu, kegiatan ini juga 
merangsang kemampuan berpikir anak dalam 
memecahkan masalah, pengambilan keputu-
san, dan melatih kemampuan kognitif anak. 

Kegiatan sensorik, yaitu kegiatan yang 
terkait dengan pengembangan dan penajaman 
indra anak, meningkatkan kemampuan dan 
kontrol anak, serta mempersiapkan mereka 
untuk gerakan yang lebih kompleks. Contoh 
kegiatan sensorik dalam penelitian ini adalah 
membangun menara donat (yang dimodifikasi 
dari kegiatan membangun pink tower dalam 
metode Montessori), menempelkan pakaian 
pada papan sensorik, menggulung kertas 
untuk membuat teropong, menempelkan 
kolase berbentuk binatang, dan meremas 
kertas sambil bermain bola saat berlari. 
Kelima kegiatan ini merangsang anak untuk 
berinteraksi fisik dengan benda-benda dalam 
berbagai dimensi, mengembangkan koor-
dinasi otot tangan dan bahu, memperkuat otot 
jari dan tangan agar mampu memegang dan 
memanipulasi benda, meningkatkan rang-
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sangan visual, serta mengajarkan anak untuk 
membedakan warna dan ukuran sebagai 
kemampuan kognitif. 

 

B. Variabel Terikat (Dependent)  
Dalam penelitian ini adalah perkembangan 

Kemampuan Motorik halus pada anak usia 
dini. Perkembangan Kemampuan Motorik 
halus anak dipantau melalui indikator sebagai 
berikut: a. Kemampuan anak dalam meme-
gang dan memanipulasi benda, ditunjukkan 
oleh kekuatan dan kelenturan jari-jemari 
mereka. b. Kemampuan koordinasi tangan dan 
mata, yaitu kemampuan anak untuk 
menggunakan tangan mereka dengan baik 
dalam menyelesaikan kegiatan. 

 

Tabel 2. Indikator Penilaian Kemampuan 
Motorik Halus Anak 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik deskriptif 
komparatif. Analisis ini juga melibatkan 
perhitungan skor individu kemampuan 
motorik halus setiap anak, baik dalam praktik 
kehidupan sehari-hari maupun kegiatan 
sensorik. Hasil perbandingan skor tersebut 
digunakan untuk menentukan indikator 
keberhasilan dan kegagalan pada setiap 
siklus. Jika ada indikator yang belum tercapai, 
langkah-langkah perbaikan dapat dilakukan 
pada siklus berikutnya. Selain itu, data 
kualitatif juga digunakan dalam penelitian ini, 
yang mencakup dokumentasi tulisan ber-
dasarkan observasi kelas selama proses 
pembelajaran, serta wawancara dengan guru 
pembimbing untuk memperoleh informasi 
tentang kondisi anak. Hasil analisis data 
menjadi dasar untuk merencanakan tindakan 
yang akan dilakukan pada tahap atau siklus 
selanjutnya. 

Indikator keberhasilan penelitian ini 
adalah peningkatan kemampuan motorik 
halus anak melalui kegiatan praktik 
kehidupan sehari-hari dan kegiatan sensorik. 
Tingkat kemampuan motorik halus anak-anak 
yang diamati dalam kelas tersebut dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 

1. Anak mampu memegang dan memani-
pulasi benda-benda yaitu tangan anak kuat 
dan lentur.  

2. Anak mampu dalam koordinasi tangan dan 
mata yaitu anak dapat menggunakan jari 
jemarinya untuk menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik. 

 

Tabel 3. Kriteria Penilaian Anak 
 

 Skor 
Individu 

Skor 
Kelas 

Persentase 

Baik 8-10 120-150 80%-100% 

Cukup 4-7 90-119 60%-79% 

Kurang 1-3 50-89 40%-59% 

 

Pembelajaran practical life dan sensorik 
untuk meningkatkan Kemampuan Motorik 
halus anak-anak di Omah Uthie Daycare dapat 
dinyatakan berhasil apabila nilai persentase 
kelas secara keseluruhan mencapai nilai lebih 
besar 80%. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil yang dicapai pada siklus I 

dan siklus II perkembangan kemampuan motorik 
halus anak dapat dilihat melalui kegiatan 
practical life dan sensorial perkembangan 
kemampuan motorik halus anak-anak di Omah 
Uthie Daycare mengalami peningkatan yang 
signifikan sebagaimana digambarkan pada 
Grafik1. Perkembangan Kemampuan Motorik 
Halus Anak Usia Dini berikut ini: 

 

 

 

 
 
 
 
Gambar 1.  PerkembanganKemampuan Motorik 

Halus Anak Usia Dini 
 
Berdasarkan dari hasil dokumentasi yang 

dilakukan oleh para peneliti, ditemukan 
informasi bahwa evaluasi stimulasi motorik 
halus dalam latihan kehidupan praktis dilakukan 

melalui observasi dan wawancara. 
1. Dari hasil wawancara dengan guru yang 

melakukan kegiatan pembelajaran diperoleh 
informasi perbaikan kemampuan motorik 
halus anak dalam kegiatan practical life dan 
sensorial. Grafik-1 menggambarkan perkem-
bangan kemampuan motorik halus anak-anak 
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di Omah Uthie Daycar2.  Pada siklus-1, 
kemampuan motorik halus anak-anak masih 
minim, dari 10 anak yang diobservasi, baru 
20% atau 2 anak yang mempunyai 
kemampuan motorik halus yang berkembang 
sangat baik. Pada siklus-2 kemampuan 
motorik halus anak-anak meningkat menjadi 
80% atau 8 anak telah memiliki kemampuan 
motorik halus yang berkembang sangat baik. 
 

Tabel 4. Dampak Kegiatan Practical Life 
Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak 

 

  BSB MB BB 
Siklus 1 10% 60% 30% 
Siklus-2 60% 10% 30% 

 
2. Tabel 4 di atas memperlihatkan perkem-

bangan kemampuan motorik halus anak-anak 
setelah melakukan kegiatan practical life. 
Pada Siklus-1 hanya ada 10% anak yang 
mampu mengerjakan kegiatan kehidupan 
praktis sederhana atau hanya 1 anak yang 
dapat dikatakan mempunyai kemampuan 
motorik halus yang berkembang sangat baik. 
Sedangkan 60% anak mampu mengerjakan-
nya dengan bantuan, dan 30% anak belum 
bisa mengerjakan kegiatan practical life yang 
dilaksanakan dalam pembelajaran. Dari 
pengamatan ini dapat disimpulkan bahwa 
pada kegiatan siklus-1, Guru/pembimbing di 
daycare yang lebih banyak mengerjakan 
kegiatan practical life daripada sang anak.  Hal 
ini menunjukkan kemampuan motorik halus 
anak-anak masih sangat kurang.  Namun pada 
siklus ke-2 terlihat bahwa kemampuan 
motorik halus anak berkembang pesat 
menjadi 60% atau 6 anak telah mampu 
mengerjakan kegiatan kehidupan praktis 
dengan baik. Dari 6 anak yang sebelumnya 
memerlukan bantuan guru, 5 anak sudah 
mampu secara mandiri menyelesaikan tugas.  
Hanya 1 anak yang masih memerlukan 
bantuan guru.   
 

Tabel 5. Dampak Kegiatan Sensorial 
Terhadap Perkembangan Motorik Halus 

Anak 
 

 BSB MB BB 

Siklus 1 30% 40% 30% 

Siklus-2 70% 20% 30% 

 
3. Jika dilihat dari perkembangan motorik halus 

setelah melakukan kegiatan sensorial (tabel-
5), pada Siklus-1, 30% anak sudah memiliki 
kemampuan motorik halus yang berkembang 
baik (3 anak). Sedangkan 40% anak mampu 
mengerjakannya dengan bantuan, dan 30% 

anak belum bisa mengerjakan kegiatan 
sensorial yang dilaksanakan dalam pembelaja-
ran. Anak-anak yang mash memerlukan 
bantuan Guru dan anak-anak yang belum bisa 
umumnya berusia lebih muda dibandingkan 
anak-anak yang bisa menyelesaikan tugas 
dengan baik. 

 
Dari pengamatan ini dapat disimpulkan 

bahwa pada kegiatan sensorial siklus-1, peran 
Guru/pembimbing masih lebih dominan dalam 
pelaksanaan kegiatan sensorial yang 
menunjukkan kemampuan motorik halus anak-
anak masih sangat kurang.  Namun pada siklus 
ke-2 terlihat bahwa kemampuan motorik halus 
anak berkembang pesat menjadi 70% atau 7 
anak telah mampu mengerjakan kegiatan 
kehidupan praktis dengan baik. Dari 4 anak yang 
sebelumnya memerlukan bantuan guru, 2 anak 
sudah mampu secara mandiri menyelesaikan 
tugas. 

 

Tabel 6. Kemampuan memegang dan 
memanipulasi benda Sensorial 

 

 BSB MB BB 

Siklus 1 30% 50% 20% 

Siklus-2 80% 20% 0% 

 
Hasil dari pengamatan terhadap aspek 

perkembangan kekuatan tangan dan jari jemari 
anak untuk memegang dan memanipulasi benda 
baik pada kegiatan practical life dan sensorial 
(tabel-6), pada Siklus-1, 30% 3 anak sudah 
mampu memegang atau memindahkan benda 
dengan baik. Sedangkan 5 anak mampu 
mengerjakannya dengan bantuan.  Namun pada 
siklus ke-2 terlihat bahwa kemampuan motorik 
halus anak berkembang pesat menjadi 80% atau 
kemampuan 8 anak dalam memegang dan 
memanipulasi benda berkembang dengan baik. 
Dari 5 anak yang sebelumnya memerlukan 
bantuan guru, hanya 2 anak yang masih 
memerlukan bantuan guru untuk menyelesaikan 
tugas.  Anak-anak yang memelukan bantuan ini 
adalah anak-anak yang berusia paling muda. 

 

Tabel 7. Kemampuan Koordinasi Mata dan 
tangan 

 

 BSB MB BB 

Siklus 1 20% 60% 20% 

Siklus-2 80% 20% 0% 

 

Kemampuan motorik halus anak dilihat dari 
kemampuan dalam mengkoordinasikan mata dan 
tangan juga berkembang baik pada siklus-2. Pada 
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siklus-2, 8 anak sudah mempunyai koordinasi 
mata dan tangan yang sudah baik. Hanya 2 anak 
yang masih membutuhkan bantuan untuk 
menyelesaikan tugas. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Kesimpulan Dari hasil temuan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa upaya meningkat-
kan kemampuan motorik halus anak dengan 
menggunakan kegiatan keterampilan hidup 
dan kegiatan sensorial telah berhasil 
dilakukan. Indikator keberhasilan penelitian 
ini adalah peningkatan kemampuan motorik 
halus anak melalui kegiatan praktik 
kehidupan sehari-hari dan kegiatan sensorik.  
Peran guru sangat penting dalam menunjuk-
kan kepada anak cara-cara yang dapat mereka 
terima sesuai dengan pemahaman mereka. 
Pada saat yang sama, anak secara terus-
menerus diarahkan ke situasi dan rangsangan 
yang memberi mereka kesempatan untuk 
mencapai kemajuan. 

Pada siklus awal akan menunjukkan 
kemampuan motorik halus anak-anak masih 
sangat kurang, di mana Guru/pembimbing di 
daycare yang lebih banyak mengerjakan 
kegiatan practical life daripada sang anak.  
Namun pada siklus ke-2 terlihat bahwa 
kemampuan motorik halus anak berkembang 
dengan baik dan sudah mampu secara 
mandiri menyelesaikan tugas. Peningkatan 
kemampuan motorik halus anak-anak juga 
dapat dilihat dari kemapuan untuk memegang 
dan memanipulasi benda serta koordinasi 
mata dan tangan yang semakin baik pada 
siklus-2. Hal tersebut menunjukkan kegiatan 
keterampilan hidup dan kegiatan sensorial 
yang dilakukan berulang, latihan yang terus 
menerus yang menjadi kebiasaan rutin anak, 
maka akan berdampak kepada peningkatan 
kemampuan motorik halus anak. 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Peran Counselling Self-
Efficacy dalam Hubungan Gaya Supervisi dan 
Supervisory Working Alliance pada 
Mahasiswa Pendidikan Profesi Psikologi di 
Indonesia. 
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